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MOTTO  DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

 Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa 

yang telah diusahakan nya sendiri. 

( QS. An – Najm : 39 ).  

 

 Allah tidak akan mengkaruniakan kemuliaan waktu, umur, dan 

pengetahuan, kecuali kepada orang-orang yang benar-benar mendapatkan 

taufik untuk memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 

( QS. Fushshilat : 35 ). 

 

 Pengetahuan tidaklah cukup, harus dengan mengamalkan 

Niat tidaklah cukup, harus dengan melakukan. 

(Johann Wolfgang Von Goethe) 
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INTISARI 

 

 

Penelitian dengan judul “Aktivitas Antioksidan Teh Celup Kombinasi 

Daun Kelor dan Daun Salam” bertujuan untuk menghasilkan teh yang kaya 

antioksidan, bermanfaat bagi kesehatan dan disukai oleh konsumen. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor 

tunggal yaitu perlakuan kombinasi daun kelor dan daun salam yang terdiri dari 

4 macam variasi kombinasi yaitu K100S0 (daun kelor 100 % : daun salam 0%), 

K80S20 (daun kelor 80 % : daun salam 20%),  K60S40 (daun kelor 60 % : daun 

salam 40%) dan K40S60 (daun kelor 40 % : daun salam 60%). Masing – masing 

perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 4 x 3 = 12 kali satuan percobaan. 

Analisis kimia yang diukur yaitu kadar air, pH, aktivitas antioksidan, dan uji 

organoleptik meliputi uji warna, rasa, aroma dan kesukaan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANAVA), dan 

apabila ada perbedaan antar perlakuan dilanjut dengan uji Duncan’s Range 

Test (DMRT) pada taraf 5% dan 1%. 

Berdasarkan hasil analisis kimia menunjukkan bahwa teh celup 

kombinasi daun kelor dan daun salam berpengaruh nyata terhadap pH, aroma, 

dan rasa tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air, aktivitas 

antioksidan, aroma dan kesukaan. 

Berdasarkan analisis kimiaaktivitas antioksidan DPPH (%),teh celup 

kombinasi daun kelor dan daun salam tertinggi pada perlakuan K40S60 (daun 

kelor 40% : daun salam 60%) yaitu sebesar 92,05%,kadar air 7,46%, pH 5,20, 

memiliki warna kuning muda, aroma tidak langu, harum, dan rasa sedikit pahit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Teh merupakan jenis minuman yang digemari masyarakat disemua 

kalangan. Selama ini teh berasal dari pucuk daun teh termuda tanaman 

teh (Camelia sinensis L. Kuntze) yang mengalami proses pemanasan 

untuk menonaktifkan enzim-enzim yang terdapat dalam daunteh, 

kemudian digulung dan dikeringkan. Masyarakat pada umumnya 

menerima dan mengkonsumsi minuman teh dari berbagai proses 

pengolahan diantaranya yaitu teh hijau (diproses tanpa fermentasi) dan 

teh hitam (diproses dengan fermentasi penuh). Sebagai salah satu jenis 

minuman yang digemari, teh memiliki kelebihan yaitu memberikan 

banyak manfaat bagi kesehatan. Saat ini tidak hanya daun teh (Camelia 

sinensis L. Kuntze ) yang dapat dibuat minuman dalam bentuk seduhan 

namun mulai berkembang inovasi teh daun sirsak, teh daun alpukat, teh 

daun kelor, teh daun salam dan lain sebagainya.   

Salah satu inovasi bahan dasar teh yaitu dengan daun kelor dan 

daun salam.Tanaman kelor merupakan salah satu tanaman yang sangat 

populer di masyarakat, terutama bagi masyarakat Padukuhan Kweden, 

Desa Trirenggo, Kabupaten Bantul, yang mulai menyadari pentingnya 

pemanfaatan daun kelor yang selama ini hanya digunakan sebagai 

sayuran.  
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Menurut Aminah dkk, (2015), kelor memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi dan memiliki sifat fungsional nutrisi sehingga disebut 

sebagai Miracle Tree dan  Mother’s Best Friend. Selain itu, daun kelor 

mengandung antioksidan yang tinggi dan antimikrobia. 

Kandungan kimia daun kelor (Moringa oleifera) yang kaya 

antioksidan digunakan untuk menangkal radikal bebas. Radikal bebas 

merupakan senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan pada orbital luarnya dan bersifat sangat reaktif mencari 

pasangan dengan menyerang dan mengikat elektron disekitarnya. 

Menurut Kurniasih (2013), daun kelor memiliki kandungan 46 nutrisi 

senyawa senyawa antioksidan yang berupa Vitamin A, C, E, K, B 

(choline), B1 (Thiamin), B2 (Riboflavin), B3 (Niacin), B6, Alanine, 

Alpha-Carotene, Arginine, Beta-Carotene, Beta-sitosterol, 

Caffeoylquinic Acid, Campesterol, Carotenoids, Chlorophyll, Chromium, 

Delta-5-Avenasterol, Delta-7-Avenasterol, Glutathione, Histidine, Indole 

Acetic Acid, Indoleacetonitrile, Kaempferal, Leucine, Lutein, 

Methionine, Myristic-Acid, Palmitic-Acid, Prolamine, Proline, 

Quercetine, Rutin, Selenium, Threonine, Tryptophan, Xanthins, 

Xanthophyll, Zeatin, Zeaxanthin, Zinc.Penelitian Sayekti (2016), 

menyebutkan bahwa teh kombinasi daun kelor dan daun katuk memiliki 

aroma agak langu sehingga perlu penambahan yang digunakan sebagai 

aroma.   
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Tanaman Salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman 

multifungsi, pada daunnya mengandung zat bahan warna, zat samak dan 

minyak atsiri yang bersifat antibakteri. Bagian daun jika diremas-remas 

menghasilkan minyak atsiri yang memiliki aroma harum dapat 

digunakan penyedap makanan dan minuman. Menurut Winarto 

(2003),daun salam memiliki manfaat sebagai obat sakit perut, 

menghentikan buang air besar, mengobati hipertensi, diabetes dan diare. 

Menurut Suharti dkk, (2008), daun salam merupakan tanaman antibakteri 

karena mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan minyak atsiri. 

Flavonoid termasuk golongan senyawa polifenol yang memiliki sifat 

penangkal radikal bebas, menghambat enzim hidrolisis, oksidatif, dan 

anti inflamasi. Daun salam memiliki senyawa bioaktif yang bersifat 

bakterisidal, bakteriostatik, fungisidal dan germinal / menghambat 

germinal spora bakteri. 

Minuman celup merupakan produk olahan minuman yang praktis 

dan  dikemas dalam kemasan kantong yang terbuat dari filter paper dan 

dimaksudkan dalam penyajiannya secara cepat dan instan dibandingkan 

menggunakan daun utuh.  

Berdasarkan penelitian tentang teh celup yang dilakukan oleh 

Salimi (2015), yang meneliti tentang inovasi pembuatan teh herbal daun 

kelor sebagai minuman fungsional antioksidan dalam bentuk minuman 

teh celup, menunjukan bahwa ekstrak memiliki aktivitas antioksidan 

yang paling tinggi dibandingkan tanaman herbal lainnya seperti daun 
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miana dan binahong dengan aktivitas antioksidan 121,05 mg AEAC/g 

yang berarti tiap gram ekstrak setara dengan 121,05 mg vitamin C. 

Menurut penelitian Sayekti (2016), dalam pembuatan teh kombinasi daun 

katuk dan daun kelor dengan variasi suhu pengeringan diperoleh hasil 

aktivitas antioksidan tertinggi sebesar 74,9 % dengan suhu pengeringan 

55˚C selama 2 jam dan aktivitas antioksidan terendah sebesar 30,6 % 

dengan suhu pengeringan 45˚C selama 2 jam dengan lama pelayuan tetap 

48 jam. 

Berdasarkan penelitian Dewi (2018), pada analisis kimia produk 

teh daun salam terbaik dengan aktivitas antioksidan 91,04208 % total 

polifenol 28,23 mgGAE/g, kadar abu 4,0567% dan kadar air 6,0241% 

dengan suhu pengeringan terbaik 80˚C. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Aktivitas Antioksidan Teh Celup Kombinasi 

Daun Kelor dan Daun Salam”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membuat minuman instan (teh celup) dari bahan baku daun kelor, 

dan daun salam. 

2. Mengidentifikasi aktivitas antioksidan teh celup kombinasi daun 

kelor dan daun salam 

3. Mengenalkan manfaat teh celup kombinasi daun kelor dan daun 

salam 



5 
 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Penganekaragaman produk minuman teh celup daun kelor 

kombinasi daun salam 

2. Peluang kewirausahaan bagi masyarakat. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pembaca dan 

memberikan informasi yang bermanfaat khususnya bagi 

penggemar minuman tehdan penganekaragaman sumber minuman 

antioksidan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Aktivitas antioksidan DPPH (%), teh celup kombinasi daun kelor dan 

daun salam diperoleh hasil tertinggi pada teh celup kombinasi daun 

kelor dan daun salam pada perlakuan K40S60 (daun kelor 40% : daun 

salam 60%) yaitu sebesar 92,05% sedangkan yang  terendah teh 

celup kombinasi daun kelor dan daun salam pada perlakuan K100S0 

(daun kelor 100% : daun salam 0%) yaitu sebesar 91,25%  

2. Berdasarkan uji kesukaan terpilih K80S20 memiliki kadar air 6,85%, 

pH 5,39, aktivitas antioksidan 91,44%, warna kuning agak 

kecoklatan, aroma agak langu, sedikit harum, rasa agak pahit. 

3. Berdasarkan analisis kimia antioksidan yang optimal diperoleh pada 

perlakuan K40S60 memiliki kadar air sebesar 7,46%, pH sebesar 5,20,  

dan aktivitas antioksidan sebesar 92,05%, warna kuning muda, aroma 

tidak langu, harum, dan rasa sedikit pahit. 

 

B. Saran  
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penelitian yang telah 

dilakukan pada produk teh celup kombinasi daun kelor dan daun salam 

yaitu : 

1. Perlu dilakukan penelitian untuk lebih lanjut terkait optimalisasi 

waktu dan suhu pengeringan daun kelor dan daun salam untuk 

mendapatkan antioksidan yang optimal 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan kombinasi 

beberapa rempah yang mengandung antioksidan seperti jahe dan 

kayu manis.  
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